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ABSTRAK

Muhammad Igbal : Pengaruh penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
tipe Group Investigation Terhadap Pemahaman
Konsep Peserta Didik kelas VII SMP Pembangunan
Laboratorium UNP

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Pembangunan
Laboratorium UNP, ditemukan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta
didik masih rendah. Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
kemampuan matematis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation dengan peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran konvensional dan untuk mendeskripsikan perkembangan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang menggunakan model
kooperatif tipe Group Investigation dalam proses pembelajarannya di kelas VII
SMP Pembangunan Laboratorium UNP.

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu penelitian quasy-eksperimen
dengan rancangan penelitian menggunakan Posttest-Only Control Group Design.
Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Pembangunan
Laboratorium UNP Tahun Pelajaran 2019/2020. Sampel diambil dengan teknik
Purposive Sampling, sehingga terpilih kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan
VIl D sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan yaitu berupa soal tes
kemampuan pemahaman konsep berbentuk soal essay. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji
hipotesis.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
berarti antara peserta didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation dengan yang tidak menggunakannya. Nilai rata-rata
kemampuan pemahaman konsep kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Hal ini berarti, model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
memberikan pengaruh yang signifikan pada pemahaman konsep peserta didik
kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium UNP.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yang penting bagi kehidupan. Pendidikan dapat
menjadi pondasi dasar dalam membangun peradaban bangsa. Dengan adanya
pendidikan dapat dihasilkan anak bangsa yang terbebas dari kejahilan dan
melahirkan sumber daya manusia yang memiliki berbagai keterampilan untuk
menghadapi perubahan zaman yang semakin hari semakin berkembang.

Pada zaman modern seperti sekarang, manusia sangat bergantung kepada
teknologi. Teknologi memiliki pengaruh yang besar dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat luas khusunya pada pendidikan. Dalam dunia pendidikan,
teknologi memiliki peranan tersendiri seperti pada proses pembelajaran. Proses ini
merupakan komponen utama yang menjadi penentu keberhasilan pembelajaran.
Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran yang mampu
meningkatkan kualitas pendidikan.

Pendidikan saat ini memerlukan proses pembelajaran yang inovatif dan
kreatif. Proses pembelajaran ini akan memudahkan peserta didik untuk memiliki
dan mengembangkan berbagai keterampilan. Melalui proses pembelajaran peserta
didik mampu berinteraksi dengan lingkungannya sehingga mampu mencapai
tujuan pendidikan untuk memperoleh pengetahuan dengan cara melatih
kemampuan intelektual dan membangkitkan rasa ingin tahu serta kemampuan

peserta didik.



Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk menyelesaikan masalah-
masalah pendidikan di zaman sekarang ini yaitu dengan menerapkan kurikulum
2013 dan mengevaluasi pelaksanaanya setiap waktu. Penerapan kurikulum 2013
diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik untuk mampu menguasai berbagai
keterampilan agar menjadi pribadi yang sukses di masa depan. Keterampilan ini
mencakup seluruh bidang ilmu, salah satunya bidang matematika.

Pada kurikulum 2013 matematika merupakan ilmu pengetahuan yang penting
diajarkan di sekolah. Pembelajaran matematika di sekolah memiliki peranan yang
sangat penting bagi peserta didik, seperti melatih pengetahuan dan pembentukan
sikap serta pola pikirnya. Dengan pembelajaran matematika diharapkan adanya
peningkatan pada pola berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Kedua
keterampilan ini harus dibina dan ditumbuhkembangkan dengan melatih imajinasi
dan meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik melalui berbagai strategi dan
model pembelajaran.

Dalam pembelajaran matematika guru dituntut untuk mampu memilih dan
menggunakan strategi, pendekatan, metode dan model serta teknik pembelajaran.
Hal ini bertujuan untuk membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.
Di sisi lain, penggunaan strategi, pendekatan, model serta metode dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan matematis peserta didik khususnya
dalam pembelajaran matematika. Salah satu kemampuan matematis matematis
peserta didik yang harus ditingkatkan ialah kemampuan pemahaman konsep.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)

Nomor 58 Tahun 2014 tentang Pedoman Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs



menyatakan bahwa salah satu tujuan mempelajari matematika adalah agar peserta
didik dapat memahami konsep matematika. Memahami konsep matematika yang
dimaksud adalah penguasaan terhadap materi pelajaran di mana peserta didik
dapat mengungkapkan kembali konsep yang telah disampaikan kepadanya dengan
bahasa sendiri dan mampu mengaplikasikannya dalam menyelesaikan persoalan
matematika. Pemahaman konsep matematika merupakan dasar untuk belajar
matematika secara bermakna. Apabila peserta didik dapat memahami konsep
secara baik, maka ia akan lebih mudah dalam menguasai materi yang dipelajari,
ataupun sebaliknya.

Kenyataan yang ditemukan dilapangan belum sesuai dengan kondisi ideal
yang diharapkan. Kenyataan ini diketahui dari studi pendahuluan yang telah
dilakukan di SMP Pembangunan Laboratorium UNP. Ada tiga studi awal yang
telah dilakukan, yaitu analisis hasil belajar peserta didik, analisis jawaban soal
Ulangan harian peserta didik dan observasi pelaksanaan proses pembelajaran.

Kenyataan pertama, kemampuan peserta didik belum baik. Berdasarkan
nilai ujian tengah semester rata-rata untuk mata pelajaran matematika kelas VII
SMP Pembangunan Laboratorium UNP ditemukan bahwa nilai peserta didik
masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Gambaran mengenai hasil
belajar peserta didik secara keseluruhan dapat dilihat dari persentase ketuntasan

peserta didik pada Ujian Tengah Semester seperti pada Tabel 1.



Tabel 1. Hasil Ujian Tengah Semester Genap Matematika kelas VII
SMP Pembangunan Laboratotium UNP Tahun Pelajaran 2019/2020

Kelas Pe:s](l:rrgzri] dik Rata-rata Nilai peserta didik|
VIILA 27 33.33
VII.B 29 27.76
VII.C 29 28.62
VIIL.D 30 33.02
VILE 27 31.11

(Sumber: Tata-usaha SMP Pembangunan Laboratorium UNP)

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa hasil belajar matematika peserta didik
kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium UNP belum mencapai KKM yang
ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Secara keseluruhan peserta didik mendapatkan
nilai di bawah KKM yaitu sebanyak 143 orang peserta didik. Beberapa peserta
didik mendapatkan nilai antara 50 hingga 70 yaitu sebanyak 6 orang peserta didik
dan sisanya peserta didik mendapatkan nilai di bawah 50. Artinya peserta didik
belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan.
Untuk bisa mencapai batas KKM, maka peserta didik perlu menguasai dasar
utama dalam mempelajari matematika, yaitu pemahaman konsep.

Secara umum soal pada ujian tengah semester mencakup beberapa indikator
pemahaman konsep. Dengan demikian berdasarkan hasil belajar peserta didik
dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik belum baik.

Kenyataan kedua didapatkan dari hasil analisis jawaban soal ulangan harian
peserta didik. Berdasarkan jawaban peserta didik ditemukan bahwa pemahaman
konsep masih rendah. Hal ini membuktikan bahwa pemahaman konsep peserta

didik belum sesuai dengan yang diharapkan, terlihat dari jawaban peserta didik



pada soal ulangan harian yang memuat indikator pemahaman konsep. Soal yang
diberikan sebagai berikut:

1. Jelaskan pengertian bilangan bulat!

2. Tentukan hasil dari 32— (-2) - 2(-3)* =~

Berikut contoh soal dan jawaban peserta didik:

' ' [ ( Mo wydn “:”Jpé:lh’ 2
) Jelaskan pe[]gcman dari bllangan bulat ‘Gﬂmaﬂn hvipt Qqalk AR

Gambar 1. Contoh jawaban peserta didik A

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa peserta didik belum mampu
menyatakan ulang konsep bilangan bulat karena jawaban yang diberikan bukan
merupakan pengertian dari bilangan bulat. Peserta didik menjawab bilangan bulat
merupakan bilangan yang habis dibagi dua. Alternatif jawaban yang benar adalah
bilangan bulat merupakan bilangan yang terdiri dari bilangan negative, bilangan
nol dan bilangan positif. Hal ini menujukkan bahwa indikator menyatakan ulang
sebuah konsep belum tercapai dengan baik.

Hal yang Sama juga dapat dilihat pada soal no 6 berikut ini:
“Tentukan hasil dari 32 — (—2) — 2(—3)2 =

Berikut adalah salah satu contoh jawaban dari peserta didik:

‘ ) - P

Gambar 2. Contoh jawaban peserta didik B

<2

2= 20(-3) --26



Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa peserta didik belum dapat
menerapkan konsep operasi bilangan bulat secara logis. Hal ini disebabkan karena
peserta didik belum mampu menentukan hasil operasi dengan baik. terlihat peserta
didik belum bisa menggunakan operasi bilangan bulat dengan baik dan
menerapkan konsep perpangkatan dengan baik. alternative jawaban dari soal

adalah sebagai berikut

32 - (=2)° — 2(-3)% =32 — (-32) - 2(9)
=32+32-18
=64-18
— 46

Dapat dilihat bahwa indikator menggunakan konsep secara logis belum
tercapai dengan baik. Menurut Ali Asmar (2018), “Learning has not emphasis on
understand concept, mathematical modelling, and bring about the completion of
real situation of students. So that the learning of mathematics is still relaying on
students memories about formula given”. Pernyataan ini didapatkan dari hasil
penelitian yang dilakukan di beberapa Sekolah Menengah di Kota Padang.

Kenyataa ketiga, model pembelajaran kooperatif belum terintegrasi dengan
baik dalam pembelajaran. Kenyataan ini didapatkan melalui lembar observasi
terhadap dua orang guru mata pelajaran matematika di SMP Pembangunan
Laboratorium UNP. Dalam proses pembelajaran terlihat guru sudah mencoba
menggunakan model pembelajaran sesuai kurikulum 2013, tetapi lebih banyak
menggunakan model pembelajaran konvensional, Sehingga dalam proses
pembelajaran lebih terpusat pada guru. Semua pengetahuan berasal dari guru,

sehingga peserta didik tidak terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru belum terlihat



mengorganisaikan peserta didik kedalam kelompok, sehingga peserta didik belum
terlatih  untuk bekerja sama dalam kelompok untuk mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri. Hal ini mengakibatkan siswa mudah merasa je-nuh
karena kurang diberikan kesempatan untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar
secara berkelompok dan juga menyebabkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa menjadi rendah.

Dalam pembelajaran peserta didik terlihat belajar secara individu sehingga
ketika mendapat kesulitan belajar tidak mau bertanya kepada teman sebayanya.
Kreativitas peserta didik belum terlihat dalam menyelesaikan masalah atau soal-
soal yang diberikan sehingga ketika mengalami kesulitan, mereka hanya
menunggu jawaban dari guru tanpa berusaha mencari jawabannya sendiri.

Dari beberapa kenyataan yang telah dipaparkan, terdapat kesenjangan antara
harapan dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Untuk itu diperlukan solusi
dalam mengatasinya. Salah satu solusi yang dapat digunakan adalah
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif. Salah satu model pembelajaran
kooperatif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah rendahnya pe-
mahaman konsep matematis siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation. Suyatno (2009: 56) mengatakan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation merupakan model pembelajaran kooperatif
yang melibatkan kelompok kecil di mana siswa bekerja menggunakan inquiri
kooperatif, perencanaan, proyek, dan diskusi kelompok, dan kemudian

mempresentasikan penemuan mereka kepada kelas.



Pada model pembelajaran kooperatif tipe group investigation, siswa
dihadapkan pada suatu masalah yang kemudian diarahkan untuk menemukan
suatu konsep atau prinsip. Siswa secara bersama-sama menemukan konsep atau
prinsip, sehingga diharapkan konsep tersebut tertanam dengan baik pada diri
siswa yang pada akhirnya siswa dapat memiliki pemahaman konsep matematis
yang baik

Adapun tahapan dalam model Group Investigation menurut Taniredja
(2014) yaitu Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan peserta didik ke
dalam masing-masing kelompok kerja, Merencanakan investigasi dalam
kelompok, Melaksanakan investigasi, Mempersiapkan laporan akhir, Menyajikan
laporan akhir dan Evaluasi

Langkah-langkah dalam model pembelajaran Group Investigation tersebut
memenuhi indikator-indikator dari pemahaman konsep matematis. Hal ini dapat
dipandang bahwa model pembelajaran Group Investigation diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Karena dalam prosesnya, peserta
didik dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya.

Model Pembelajaran Group Investigation seharusnya dapat menjadi solusi
dalam masalah yang ada. Hal ini dikarenakan dengan model ini, peserta didik
dituntut lebih aktif dalam mengembangkan keterampilan pemahaman konsep,
serta belajar secara mandiri untuk menemukan pengetahuannya. Selain itu dengan
model ini peserta didik juga dilatihkan untuk memiliki keterampilan bekerjasama
dalam kelompok dengan baik. Peserta didik dilibatkan dalam perencanaan, baik

menentukan topik maupun Cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Model



dengan tipe ini peserta didik dituntut untuk mampu memiliki kemampuan yang
baik dalam berkomunikasi maupun keterampilan proses kelompok, serta dapat
melatih peserta didik untuk menumbukan kemampuan berpikir mandiri.
Keterlibatan peserta didik secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama
sampai pada tahap akhir pembelajaran.

Berdasarkan permasahaln yang dipaparkan maka Penelitian penerapan
Model Pembelajaran Group Investigation penting dilakukan. Dengan dasar ini
peneliti tertarik melakukan penelitian. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah
“Pengaruh penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  tipe Group
Investigation Terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik kelas VII SMP

Pembangunan Laboratorium UNP”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan yang sudah diberikan pada latar belakang masalah,
ditemukan beberapa masalah yang terjadi. Pada penelitian ini, perlu dilakukan
pengidentifikasian masalah agar penelitian yang dilakukan memiliki fokus yang
jelas. Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini ialah :

1. Hasil belajar peserta didik masih rendah berdasarkan hasil Ujian Tengah
semester satu kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium UNP Padang
Tahun Ajaran 2019/2020.

2. Kemampuan pemahaman konsep peserta didik masih rendah.

3. Model pembelajaran kooperatif belum terintegrasi dengan baik dalam

pembelajaran
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C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan lebih teliti dan tararah maka perlu adanya
pembatasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang akan diteliti
menggunakan lembar tes hasil belajar di akhir penelitian.
2. Model pembelajaran yang akan digunakan selama proses penelitian adalah

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini. Adapun perumusan masalahnya ialah “Apakah pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium UNP yang
belajar menggunakan model model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran

konvensional?”.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian diperlukan untuk menentukan hasil akhir yang ingin
dicapai dalam penelitian. Selain itu, tujuan penelitian juga menentukan arah
jalannya penelitian. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis dan
mendeskripsikan apakah kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang
belajar menggunakan model kooperatif tipe Group Investigation lebih baik
daripada kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang belajar dengan

pembelajaran konvensional.
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F. Manfaat Penelitian
Setelah dilakukannya penelitian, diharapkan memberikan manfaat bagi
berbagai kalangan. Adapun manfaat yang diharapkan ialah, bagi :
1. Guru, sebagai alternatif model belajar Matematika yang inovatif untuk peserta
didik pada proses pembelajaran.
2. Peserta didik, Membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.
3. Peneliti, sebagai sarana berlatih menulis karya ilmiah dan guna memenuhi
persyaratan memperoleh gelar sarjana pendidikan matematika.

4. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih lanjut.



